BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attalintuk menganalisis
penguasaan konsep siswa kelas XI MAN 1 Semarang padbelajaran

dengan metoddiscovery-inquiry pada materi pokok hidrolisis garam.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Semarang yaedetak di Jl.
Brigjen S. Sudiarto, Kel. Pedurungan Kidul, Kec.d&®ngan Kota
Semarang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Ma@di32sampai dengan
28 Maret 2013

C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didilaketl IPA 3 MAN 1
Semarang tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah sisanyak 31 orang.

D. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita@énelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomengarig apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilakergepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskimData deskriptif yang

dihasilkan berupa kata-kata tertulis atau lisan demng-orang dan perilaku
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yang diamati.’® Dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis
penguasaan konsep siswa kelas XI MAN 1 Semarang padbelajaran

kimia dengan menggunakan metalifgcovery-inquiry.

E. FokusPenelitian
Fokus penelitian merupakan hal yang menjadi pusabhgtian dalam
suatu penelitian. Fokus penelitian pada penelitian adalah analisis
penguasaan konsep siswa kelas Xl| pada materi isidrajaram dengan

metodediscovery-inquiry.

F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dari penelitian ini diperlukmetode (alat)
pengumpulan data, yaitu:
a. Metode Tes
Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistettisobjektif
untuk memperoleh data-data atau keterangan-ketemaymng diinginkan
tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatiegandan cepat. Tes
merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapa jdibandingkan
dengan alat-alat yang lain, tes ini bersifat lelesmi karena penuh dengan
batasan-batasah.
Pada penelitian ini tes dilakukan untuk memperaleia hasil
belajar siswa pada materi hidrolisis garam. Tesgydilakukan dalam

bentuk soal pretes dan postes.

b. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang #munsntuk

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalga fawab sepihak.

*° Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him.
4,
Xsyharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edis Revisi), (Jakarta: Bumi Aksara,

2009), him.33
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Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini resporidak diberi
kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertaniastanyaan hanya

diajukan oleh subjek evaluadi.
Wawancara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

a. Wawancara bebas, dimana responden mempunyai keloebas
mengutarakan pendapatnya, tanpa dibatasi oleh grajakiokan yang
telah dibuat oleh subjek evaluasi.

b. Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukéeh subjek
evaluasi dengan cara mengajukan pertanyaan-peaanyang sudah
disusun terlebih dahulu. Jadi dalam hal ini respongiada waktu
menjawab pertanyaan tinggal memilih jawaban yangdalsu
dipersiapkan oleh penanya. Pertanyaan itu kadadarip bersifat
sebagai yang memimpin, mengarahkan, dan penjawabsdigimpin
oleh sebuah daftar cocok, sehingga dalam menulighamaban, ia
tinggal membubuhkan tanda cocok di tempat yang asedangan
keadaan responden.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan terhadapetapa siswa
kelas XI IPA 3 MAN 1 Semarang yang sudah mendapapeanbelajaran
dengan metodeiscovery-inquiry dan data waswancara yang didapatkan

digunakan sebagai data pendukung.

G. Teknik AnalisisInstrumen
Untuk memperoleh data yang valid, diperlukan insgn yang juga harus
valid.Untuk mengetahui apakah instrumen yang diganavalid atau tidak
perlu adanya pengukuran validitas, reliabilitasaftkesukaransoal dan juga

daya pembeda soal pada instrumen tersebut.

*1Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi), him.30
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1. Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atadaknya butir-

butir soal tes. Sebuah tes akan mempunyai valiflkashanya hasilnya
sesuai dengan kriteria, artinya mempunyai kesesuardara hasil tes
dengan kriteria. Butir soal yang tidak valid akaitbuang dan tidak
digunakan sedangkan butir soal yang valid beraittr Boal tersebut dapat
mempresentasikan materi hidrolisis garam yang telaéntukan oleh
peneliti. Untuk menghitung validitas dari soal yatigunakan digunakan
teknik korelasproduct moment Pearsor?

NZxy - (Z9)
e - @ ey vy

rxy=

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara variabel x dan varigbe
n = Jumlah Peserta didik

>x = Jumlah skor item nomor

>y = Jumlah skor total
>xy = Jumlah hasil perkalian antara x dan y

Nilai ryy yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan derfgarga
table rproduct moment.Harga e dihitung dengan taraf signifikasi dan N
sesuai dengan jumlah peserta didik.Jikg maver SOal tersebut dapat
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasr moal diperoleh
data sebagai berikut:

32Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 69
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Tabel 3.1 Persentase Validitas butir soal

2,3,6,7,9,10, 11,

14, 15, 16, 18, 19, 22
Valid 26 52%
26, 27, 28, 29, 30, 31
32, 34, 36, 42, 43, 45
1,4,5, 8,13, 17, 20,
Tidak 21, 23, 24, 25, 33, 35
Valid 37, 38, 39, 40, 41, 44

46, 47, 48, 49, 50

2. Reliabilitas
Suatu tes dianggap memiliki taraf kepercayaan yamggi jika tes

24 48%

tersebut memberikan hasil yang tetdfReliabilitas digunakan untuk
menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercayak udigunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseildah baik. Untuk

menghitung reliabilitas digunakan rumus sebagakber

=) (32

Keterangan:

Fi = Reliabilitas tes secara keseluruhan

P = Proporsi subjek yang menjawab item dengaarben

a = Proporsi subjek yang menjawab item dengan galahl-
P)

*33uharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 86



2 Pa = Jumlah hasil perkalian antara P dan a

K = Banyaknya item
S = Standar deviasi dari tes (standar deviasi hdalat
variansj*

Dari hasil  yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan denga
harga table kproduct moment. Harga e dinitung yang taraf signifikan

5% dan k sesuai dengan jumlah butir soal. Jika mavel, maka dapat

dinyatakan bahwa butir soal tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliaslit butir soal
diperoleh § = 0,8685 sedang,e product moment dengan taraf signifikan
5 % dan n = 27 diperoleluge = 0,381, karena;r> rapel maka koefisien

reliabilitas butir soal uji coba memiliki kriter@engujian yang tinggi.

3. Tingkat Kesukaran
Soal dianggap baik jika soal tersebut tidak terlaudah atau tidak
terlalu sulit.Soal yang terlalu mudah tidak mendgrosiswa untuk
berusaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang utedalit akan
membuat siswa menjadi putus asa dan tak memilinasgat untuk
mencoba lagi karena di luar kemampuaniiydntuk mengukur tingkat

kesukaran dari suatu soal digunakan rumus

Keterangan

P = Indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu debegéul
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes

3suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 100
¥3uharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 207
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Menurut ketentuan indeks kesukaran sering diklkesfkan sebagai
berikut:

Soal dengan

a. P 1,00 sampai 0,30 dikategorikan soal sukar

b. P 0,30 sampai 0,70 dikategorikan soal sedang

c. P 0,70 sampai 1,00 dikategorikan soal mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkaukasan diperoleh

hasil persentase tingkat kesukaran soal hidrajsiam pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Persentase Tingkat Kesukaran Soal Hidrolisis Garam

5, 8, 21, 38, 39, 40Q,

1. Sukar 9 18%
41, 47, 48
18, 19, 20, 24, 33, 36,

2. Sedang 9 18%
43, 44, 50

1, 2,3, 4,6,7,9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16,
3. Mudah | 17, 22, 23, 25, 26, 27, 32 64%
28, 29, 30, 31, 32, 34,
35, 37, 42, 45, 46, 49

4. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untotbedakan
antara siswa pandai dengan yang bodoh. Angka yaegumjukkan
besarnya daya pembeda disebut dengan indeks disisin{D)3® Rumus

untuk mencari nilai indeks diskriminasi yaitu:

*3uharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 211



\]A \]B A B
Keterangan:
J = Jumlah peserta test
N\ = Banyaknya peserta didik kelompok atas
Js = Banyaknya peserta didik kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta didik kelompok atas yang meatjaw
soal itu  dengan benar
BB:% =Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab hal
A
itu dengan benar.
Pﬁ% = proporsi peserta kelompok bawah yang menjavealaib
B
Ps = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarbe

Klasifikasi daya pembeda:

D =0,00-0,
D =0,20-0,
D =0,40-0,
D=0,70-1,

20 = jelek

40 = cukup

70 = baik

00 = baik sekali

D = negatif, semuanya tidak bafik

Daya beda untuk soal hidrolisis garam diperolehl leebagaimana

yang disajikan pada Tabel 3.3.

*’Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluas Pendidikan, him. 213

33uharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, him. 218
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Tabel 3.3 Persentase Daya Beda Soal Hidrolisis Garam

1. Baik Sekali - 0 0%
10, 18, 19, 27, 36,

2. Baik 6 12%
42
2,3,9 11, 12, 15,

3. Cukup 16, 28, 29, 30, 31, 16 32%

32, 34, 37,41, 43
1,4,5,6,7,8, 13,
14, 17, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 33,
4, Jelek 28 56%
35, 38, 39, 40, 44,
45, 46, 47, 48, 49,

50

Berdasarkan analisis intrumen, soal yang dapandigan adalah soal
dengan nomor 2, 3, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 15, 1619322, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 34, 36, 42, 43, 45. Sedangkan, soa ydak dapat digunakan
adalah soal dengan nomor 1, 4, 5, 8, 13, 17, 222124, 25, 33, 35, 37,
38, 39, 40, 41, 44, 46, 47, 48, 49, 50.

H. Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian meliputi penilaian tes sebalgaa utama dan hasil
wawancara sebagai data pendukung. Penilaian tepdretes dan postes
yang digunakan untuk mengetahui penguasaan kongapa ssebelum
pembelajaran dengan menggunakan metdideovery-inquiry dan sesudah
pembelajaran dengan metodiscovery-inquiry. Berikut langkah-langkah
dalam menganalisis data:
1. Menganalisis Tingkatan Penguasaan Konsep Siswa
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Untuk memperoleh gambaran tingkatan penguasaaneposswa
kelas XI IPA MAN 1 Semarang pada materi pokok Hhidi® garam
setelah pembelajaran menggunakan metddeovery-inquiry adalah
dengan cara penilaian hasil belajar. Penilaian ydmgginakan dalam
penelitian ini adalah dengan tes soal pilihan ganddeltwo-tier dengan
jumlah soal sebanyak 20. Sistem penilaiaan ungtilas soalnya adalah
sebagai berikut:

a. Jika jawaban pilihan ganda benar dan disertai fesga yang benar
maka mendapat poin 2

b. Jika jawaban pilihan ganda benar tanpa disertgef@san yang benar
maka mendapat poin 1

c. Jika jawaban pilihan ganda salah maka mendapatQooin

Tingkatan penguasaan konsep siswa didasarkan paiggiak sebagai
berikut:

a. Siswa dengan jumlah nilai poin antara 32 — 40 nsikwa tersebut
dianggap memiliki penguasaan konsep yang sandat bai

b. Siswa dengan jumlah nilai poin antara 27 — 31 msikwa tersebut
dianggap memiliki penguasaan konsep yang baik

c. Siswa dengan jumlah nilai poin antara 23 — 26 msikwa tersebut
dianggap memiliki penguasaan konsep yang cukup

d. Siswa dengan jumlah nilai poin antara 16 - 22 msikava tersebut
dianggap memiliki penguasaan konsep yang kurang

e. Siswa dengan jumlah nilai poin antara 12 — 15 msikwa tersebut
dianggap memiliki penguasaan konsep yang sanganhgur

f. Siswa dengan jumlah nilai poin antara 0 — 11 makwas tersebut

dianggap tidak memiliki penguasaan konsep
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2. Kriteria Penguasaan Konsep Secara Klasikal
Kriteria ini didasarkan pada tingkat penguasaars&prsiswa secara
keseluruhan dalam suatu kelas. Rumusan yang diganaktuk mengukur

penguasaan secara klasikal adalah sebagai berikut:

. oin nilai seluruh siswa dalam kelas
Penguasaan konsep KlasikatZ , , . , X 100%
Ypoin maksimal x jumlah siswa

Tingkatan penguasaan konsep secara klasikal aslltetgai berikut:

a. Kelas dengan penguasaan konsep klasikal antara 80 X80 %
memiliki tingkatan penguasaan konsep yang sangat ba

b. Kelas dengan penguasaan konsep klasikal antara-679%8 memiliki
tingkatan penguasaan konsep yang baik.

c. Kelas dengan penguasaan konsep klasikal antara-5@6%#6 memiliki
tingkatan penguasaan konsep yang cukup.

d. Kelas dengan penguasaan konsep klasikal antara-496%#6 memiliki
tingkatan penguasaan konsep yang kurang.

e. Kelas dengan penguasaan konsep klasikal antara-38%86 memiliki

tingkatan penguasaan konsep yang sangat kurang.

3. Menganalisis Peningkatan Penguasaan Konsep Siswa
Peningkatan penguasaan konsep siswa didapatkan gkn
ternormalisasi (N-Gain) pada hasil belajar kesdlaru siswa. N-Gain
didapatkan dengan cara menghitung selisih antan&jupoin nilai postes
dengan jumlah poin pada pretes dibagi dengan Isebsitara nilai
maksimum dengan jumlah poin pada pretes. Rumus iN-Gdalah

sebagai berikut:

_T-T
Im—T1

Keterangan :
T1 = poin nilai pretes
Im = poin maksimum pretes dan postes

T, = poin nilai postes
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Terdapat tiga kategori untuk kriteria peningkataenguasaan
konsep siswa berdasarkan nilai N-Gain, yaitu pgkatan rendah,
peningkatan sedang dan peningkatan tinggi, segarg ditampilkan pada
Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kriteria Peningkatan Penguasaan Konsep

G<0,5 Peningkatan rendah
0,5<G<0,7 Peningkatan sedang
G>0,7 Peningkatan tinggi
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